BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pada kebun di Desa Rapowawo
intensitas serangan penyakit busuk buah terendah adalah 43,74% dan tertinggi

adalah 49,62%.

5.2 Saran

Sebagai penutup dalam penulisan skripsi ini perlu penulis sampaikan usul dan
saran kepada pembaca serta kepada masyarakat, pemerintah dan generasi muda
untuk tetap mempertahankan dan membudidayakan perkebunan kakao agar tetap
di lestarikan.

1. Bagi Masyarakat Desa Rapowawo, penulis mengharapkan agar bisa
memaknai dan melestarikan tanaman kakao karena merupakan warisan
darinenek moyang yang perlu dipertahankan secara berkelanjutan dari
generasi ke generasi serta mampu memahami bagaimana upaya
pengendalian penyakit busuk buah kakao di Desa Rapowawo Kecamatan
Nangapanda Kabupaten Ende.

2. Bagi Pemerintah, penulis mengharapkan agar perlu meningkatkan
pelayanan kepada masyarakat serta memberikan penyuluhan kepada
masyarakat berkaitan dengan tanaman kakao, hama pada tanaman kakao,

serta pengendalian hama pada tanaman kakao.
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3. Untuk menyempurnakan hasil penelitian ini maka penulis menyarankan
agar dapat melanjutkan hasil penelitian ini dengan melihat pengaruh curah

hujan terhadap laju perkembangan penyakit busuk buah tanaman kakao.
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